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Bab 1.

PENDAHULUAN

l.l Analisis Situasi

UD. Galarasa adalah industri rumahan .n--ang bergerak di bidang produksi

nalianan ringan dengan produh "Kacang Aneh". Didirikan tahtrn 1998.

nerusahaan ini mempunvai visi menjadi penvedia produk malianan ringan vang

'ehat untuk dikonsumsi oleh mas--varakat. oleh karena itu, semua bahan baku.

serta setiap lini dalam proses produksi dan berbagai kebilatiannva. harus dipilih.

drbuat dan dilakukan dengan mengacu pada kualitas "sehat".

Tanggung jarvab perusahaan pengelola makanan tentang pangan l.'ang

dredarkan adalah keamanan pangan terhadap kesehatan orang lain yang

menskonsumsi pangan tersebut (Pemerintah RI. 1996). Untuk menjamin hal ini.

letrap perusahaan pengelola makanan harus mendapatkan sertifikat lavak produksi

berupa nomor pangan industri rumah tangga (P-IRT). Materi P-IRT, salah satunya

terkait dengan standar sanitasi dan cara produksi pangan t'ang baik untuli industri

rumah tangga. Sedangkan proses dalam sertifikasinva. salah satunya terkait

dengan pemeriksaan sarana produksi, dan proses produki sesuai dengan standar

sanitasi (Kepala Badan Pengarnas Obat dan Malianan RI" 2012).

Selain sehat, ada pengaruh positif -vang signifikan terhadap pemilihan

oroduk makanan kemasan berlabel halal, oleh masvarakat (Fatkhurohmall 2015)

Untuk mendapatkan label halal, produk malianan harus melervati serangkaian

nrosedur sertifikasi halal dari LPPOM MUI (MUI, 2016). Kedua mutu iru. halal

rian sehat, merupalian mutu standar untuk mencapai tingkat kelayakan konsumsi

nroduk makanan.

An'areness perusahaan tentang kedua mutu standar ini sudah baik. Namun-

nntangan muncul ketika terjadi proses sertifikasi sehat dan halal. Proses

>ertifikasi sehat dan halal dapat dengan mudah dilakukan jika perusahaan

mempunvai prosedur operasional baku atau -_vapg umum disebut standard

r.rperating procedure (SoP). Hal ini seperti yang tertuang dalam dokumen FIAS

l-j000 tentang persyaratan sertifikasi halal pada bagan kriteria sistem jaminan

halal tentang prosedur tertulis dan kemampuan telusur (MUI. 2016). Prosedur



Etulis dalam hal ini adalah seluruh kegiatan atau aktifitas dalam produksi yang

dsesuaikan dengan proses bisnis perusahaan yang menjamin semua bahan,

Foduk, dan fasilitas produksi yang digunakan memenuhi kriteria sertifikasi halal.

Saat ini perusahaan tidak memiliki kapasitas, baik dari segi pengetahuan

Eryun sumber day4 untuk membuat prosedur operasional baku. Melihat

tlbuhhan tersebut, dalam kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, diusulkan

ldatihan pembuahn dokumen prosedur operasional baku kepada mitra yaitu uD.

Gidrasa Dengan pelxihan ini, diharapkan pihak perusahaan dapat membuat

Fosedur operasional baku sesuai dengan kebutuhan perusahaan terhadap

pencapaian mutu sehat dan halal.

12 Permasalahan Mitra

Dari analisis situasi dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dialami

oleh mitra adalah bagaimana membuat prosedur operasional baku sistem produksi

suai dengan standar sanitasi dan standar halal.

l.3 Justifikasi

Dengan melihat posisi perusahaan dalam ruang lingkup produksi makanan

dan mencapai mutu produk terhadap konsumsi oleh masyarakat dan kesesuaian

dengan peraturan pemerintah dan MUI, maka permasalahan yang diangkat dalam

kegiaran pengabdian masyarakat ini merupakan permasalahan kritis bagi

p€rusahaan. Hal ini dikarenakan, sertifikat sehat dan halal harus diperbarui dan

selalu ada monitoring oleh pihak yang berkepentingan, dalam periode tertentu.



Bab 3.

METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pendekatan yang Ditawarkan

Untuk menjamin pelaksanaan pelatihan. maka langkah-langkah 1.ang diusulkan

adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan modul pelatihan pembuatan dokumen prosedur operasional baku.

2. Melakukan pelatihan pembuatan dokumen prosedur operasional baliu.

3. Identifikasi kebutuhan dokumen prosedur operasional baku sesuai mutu sehat

(peraturan pemerintah) dan halal (MUD.

4. Identifikasi proses bisnis perusahaan.

5. Melaliukan workshop pembuatan dokumen prosedur operasional baku.

6. Membuat laporan, seminar. dan publikasi

3.2 Rencana Kegiatan

Rencana kegiatan disusun sesuai dengan metode'pendekatan. kriteria. indikator

capaian. sertatolok ukur keberhasilan, diurarkan padaTabel l.

Tabel l. Rencana Kegratan

No. Kegiatan Kriteria Indikator
Pencapaian Tujuan

Tolok Ukur
Keberhasilan

I Pembuatan modul
pelatihan

Format

dokumen dan

Materi modul

Modul Modul
tercetak

2. Melakukan
pelatihan

Jadnal
pelatihan

Roosteriadrval Jadl,al
tercetali

Kehadiran Kehadiran pesena Peserta hadir

t00%
n Identifikasi

kebutuhan

dokumen prosedur

operasional baku

Sesuai

peraturan

pemerintah

dan MIJI

Dokumen-dokumen

prosedur operasional

baliu 1'ang
dibutuhkan

Seluruh

dokumen

telah

teridentifikasi
4 Identifikasi proses

bisnis perusahaan
Sesuai proses

bisnis

perusahaan

Dokumen pioses

bisnis
Dokumen

tercetak



No. Kegiatan Kriteria Indikator
Pencapaian Tujuau

Tolok Ukur
Keberhasilan

5. Melakukan

workshop
pembuatan

dokumen prosedur

operasional baku

Sesuai hasil

u.orkshop
Dokumen workshop Dolmmen

tercetak

6
i

I

;

Membuat laporarq

seminar, dan
publikasi

Sesuai buku
panduan

Laporan selesai Dokumen

laporan
Seminar telah
dilak-ukan

Daftar hadir

seminar
Publikasi telah
dilakukan

Copy abstrak

publikasi

3.3 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan program

Partisipasi mitra dalam program ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

l. Mengikuti pelatihan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh kedua

pihak (tim pengusul dan mitra)

2. Membantu mengidentifikasi kebutuhan dokumen prosedur operasional baku

sesuai jaminan mutu sehat dan halal.

3. Memberikan berbagai informasi terkait proses bisnis perusahaan dalam

kaitannya dengan poin 2.

4. Mengikuti workshop pembuatan dokumen prosedur operasional baku.



Bab 6.

KESIMPULAN DAN SARAN

an Kesimpulan

l- tlengan pelatihan SOP, tedadi perubahan dalam proses dan sikap, tidak hanya

pada rndividu, tetapi juga di tingkat organisasi. Hat ini didukung oleh capaian

pelatihan dimana individu telah mampu mengidentifikasi visi-misi dan tujuan

perusahaan serta proses bisnis inti, yang semuanya mengacu pada sistem

manajemen mutu dan keamanan pangan.

L Dengan pelatihan SOP, terjadi peningkatan wawasan individu terhadap

bagaimana mengelola perusahaan dengan cara modem mengacu pada sistem

manajemen mutu.

62 Saran

Pelatihan SOP dapat ditindaklanjuti dengan membentuk pelatihan untuk

mernbantu perusahaan dalam menganalisis pToses bisnis perusahaan. Usulan ini

merupakan bagran dari kaian manajemen proses bisnis dimana perusahaan

mampu mengidentifikasi dampak atau resiko atau biaya di setiap proses bisnis.

Ujung dari pengelolaan ini adalah perubahan proses bisnis berupa otomasi,

simplifrkasi, eliminasi, dan/atau integrasi.

20




